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Abstract

The Qur'an is believed to have a scientific nature, what is in the Qur'an is a
scientific sign, not the scientific nature itself which is inherent in the Qur'an. The form of
scientific cues of the Qur'an can be seen from a medical aspect. The theory and practice of
health which was originally an assumption and then clinically examined in various
laboratories, in fact found its relevance to the theories initiated by the Qur'an. Like the
healing process practiced by the Nagsabandiyah Tarigah, this tariga uses verses from the
Al-Qur'an as a means to cure a disease. By combining the verses of the Qur'an with
natural ingredients. This type of research is completely library research (library research)
taking data from the literature that has something to do with the research theme. The
analysis technique in this paper uses a content analysis model by exploring and analyzing
the methods of treatment of the Tarigat Nagsabandiyah, especially those in West Sumatra.
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Abstrak

Al-Qur an diyakini mempunyai sifat keilmiahan, apa yang ada di dalam Al-Qur’an
merupakan isyarat ilmiah, bukan hakikat ilmiah itu sendiri yang melekat dalam Al-Qur an.
Bentuk isyarat ilmiah Al-Qur’an di antaranya dapat dilihat dari aspek medis. Teori
maupun praktek kesehatan yang semula merupakan asumsi dan kemudian diteliti secara
klinis dalam berbagai laboratorium, ternyata menemukan relavansinya dengan teori-teori
yang digagas oleh Al-Qur’an. Seperti proses pengobatan yang dipraktekan oleh Tarikat
Nagsabandiyah, tarikat ini mengunakan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai sarana untuk
menyebuhkan suatu penyakit. Dengan mengkombinasikan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
bahan-bahan alamiyah. Jenis penelitian ini sepenuhnya adalah penelitian kepustakaan
(library researcah) mengambil data dari literatur yang ada kaitannya dengan tema
penelitian. Teknik analisa dalam penulisan ini menggunakan model analisis isi dengan
menggali dan menganalisis metode pengobatan Tarikat Nagsabandiyah, khususnya yang
ada di Sumatra Barat.

Keyword : Tarigat Nagsabandiyah, Al-Qur’an, pengobatan.
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A. PENDAHULUAN

Al Qur’an merupakan kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
melalui perantara malaikat Jibri AS. Al Qur’an juga merupakan salah satu mukjizat agung yang
dimiliki Nabi Muhammad dan sampai saat ini dapat disaksikan keberadaannya. Sekalipun masih
dijumpai kitab-kitab samawi selain al Qur’an seperti kitab-kitab yag dibawa oleh rasul-rasul
sebelumnya, akan tetapi kitab-kitab tersebut menurut sebagaian kelompok sudah tidak otentik
lagi, hal ini dikarenakan kitab-kitab tersebut sudah banyak mengalami perubahan, baik dari segi
lafaz maupun bahasa. Hal ini berbeda dengan al Qur’an yang keotentikannya mendapat jaminan

pemeliharaan dari Allah SWT.
& shEAT AT Gy S8 U3 At 0y

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar

memeliharanya. ( QS Alhijr :9)

Bentuk pemeliharaan Allah terhadap keotentikan al Qur;’an termanifestasikan dalam
upaya hamba-hambaNya yang senantiasa menjaga dengan proses ta’abbudi, seperti membaca,
menghafalkan dan mengajarkannya dari setiap generasi ke generasi. Oleh sebab itu umat islam
percaya bahwa al quran yang dibaca dan didengarnya tidak berbeda sedikitpun dengan apa yang
pernah dibaca oleh Rasulullah Saw kepada para sahabatnya. Keterpeliharaan al Qur’an itulah
yang bisa jadi merupakan salah satu bentuk mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad.
Menurut azzarqani alqur’an dengan seluruh aspek kemukjizatannya bersifat abadi, tidak akan
hilang dengan berlalunya masa, dan tidak akan redup dengan wafatnya Rasulullah SAW. Selain
mukjizat yang bersifat otentik, alquran juga diyakini mempunyai sifat keilmiahan, meski dalam
aspek ini terjadi pro dan kontra antar ulama, namun dalam titik tertentu mereka sepaham dengan
pandangan bahwa apa yang ada di dalam alqur’an merupakan isyarat ilmiah, bukan hakikat
ilmiah itu sendiri yang melekat dalam alqur’an. Sebab ketika alquran dicap sebagai kitab ilmiah,

maka dia akan lekang oleh waktu, karena karakteristik ilmiah adalah tidak abadi dan relatif.
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Bentuk isyarat ilmiah alquran diantaranya dapat dilihat dari aspek medis. Teori maupun
praktek kesehatan yang semula meruapakan asumsi dan kemudian diteliti secara klinis dalam
berbagai laboratorium, ternyata menemukan relavansinya dengan teori-teori yang digagas oleh
alqur’an. Seperti proses pembuahan sampai melahirkan bayi dan berputarnya bulan, bintang
dalam satu rotasi dan dalam jangka waktu tertentu. Semua ini pada dasarnya merupakan isyarat
yang penting untuk dikaji umat islam.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini sepenuhnya adalah penelitian kepustakaan (library researcah) mengambil data
dari literatur yang ada kaitannya dengan tema penelitian. Baik itu sumber primer (al-maraji’ al-
awwaliyyah) maupun sumber sekunder (al-maraji’ as-sanawiyah) yang berkaitan dengan tema
bahasan, baik berupa buku, makalah, jurnal, tafsir Al-Qur’an, Hadis dan literatur yang berkaitan
dengan kajian ini. Teknik analisa dalam penulisan ini menggunakan model analisis isi dengan
menggali dan menganalisis metode pengobatan Tarikat Nagsabandiyah, khususnya yang ada di

Sumatra Barat.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Al-Qur’an surat Al Isra’ ayat 82 :
156k ¥) ol 35 95 sl Ak 310 5b Lo 28 Ga U35

“Dan kami turunkan alqur’an menjadi penawar dan rahmat untuk orang-orang yang
beriman dan alqur’an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian. ”

Dari ayat diatas dapat terdapat tiga pemahaman yang bisa dipetik. pertama, pemahaman
yang cenderung memaknainya secara medis. Dibantara implikasi pemahaman ini adalah mereka
mencari ayat-ayat yang subtansinya mempunyai relevansi dengan proses dan praktek
penyembuhan. Kedua, pemahaman yang lebih cenderung memaknainya secara Klinis.
Pemahaman ini terjadi karena ada nya pertemuan pemahaman keislaman dengan budaya lokal
yang beraliran mistis. Sintesis ini melahirkan pemahaman islam yang kental dengan corak
lokalitas budaya. Sehingga dalam hal ini mereka memahami aspek penyembuhan alqur’an secara

mistis, seperti mengobati penyakit dengan membacakan ayat-ayat alqur’an. Dan terkadang ayat
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tersebut tidak dibaca utuh dan terkadang dikombinasikan dengan bacaan-bacaan asing ala
budaya tersebut. Ketiga pemahaman yang mengkombinasikan antara klinis dan mistis.
Pemahaman ini meyakini bahwa bacaan alqur’an mempunyai energi positif yang bisa mensugesti
klien agar sembuh dari penyakitnya. Biasanya mereka membacakan air dengan ayat-ayat
alqur’an, namun disamping itu juga menggunakan wasilah klinis seperti obat-obatan sebagai

pendukung kesembuhan.

Dua pemahaman terakhir di atas sebenarnya juga mempunyai landasan teologis praktis
dalam sejarah islam. Sebuah hadist dari Abu Said yang menjelaskan bahwa surat al fatihah dapat
menyembuhkan penyakit. Nabi SAW bersabda “ tidaklah engkau tahu bahwa surat al Fatihah
dapat digunakan untuk merugyah”.! Nabi SAW bersabda “surat alfatihah adalah penyembuh
untuk setiap penyakit”? Beberapa ulama menyakini bahwa alquran memiliki banyak nama dan
salah satu diantara nama-nama tersebut adalah As Syifa’, yang secara terminologi berarti obat

penyembubh.

Dalam Al-Qur’an surat Yunus ayat 57 :
e Saty e L =k 23 Sy uaE om - o ke S Re o ooy OB 4 Gy 2F
Ondaigall dan )y by jsdal) 2 Ll plidp a%)) (pa Adie 3 aSiela 8 Guldll gl

“hai manusia telah datang kepadamu kitab yang berisi pelajaran dari tuhanmu dan
sebagai obat penyembuh , sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman”.

Apabila penyembuhan dan pengobatan alquran dilakukan dengan tepat, benar, penuh
keyakinan dan keimanan serta hati yang mantap dan memenuhi syarat-syaratnya, maka hal ini
bisa menjadi jalan penyembuhan yang efektif. Karena dalam dunia klinis salah satu cara
penyembuhan paling efektif adalah menumbuhkan keyakinan para penderita untuk sembuh. Dan
dalam hal ini aspek religiusitas menempati ruang terpenting dalam kehidupan manusia. Sebab
keyakinan dalam kehidupan mereka sebagain besar diraih dari keyakinan beragama. Disamping
mengisyaratkan tentang pengobatan, alqur’an juga menceritakan tentang keindahan alam semesta

yang dapat dijadikan sumber obat-obatan. Al quran surat al Nahl :11

! dikeluarkan oleh Bukhori No 5736 dan dikeluarkan oleh Muslim No 2201.lihat Kholid bin Abdu Rahman,
pengobatan alternatif dalam islam, terj Farizal Tarmizi, jakarta pustaka azzam,2000 hal22.
2 dikeluarkan oleh Darami No 3370 dalam kitab Fadlu ilm Alqur’an.
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“Dia menumbuhkan tanaman-tanaman untukmu, seperti zaitun, korma, anggur dan
buah-buahan lain selengkapnya sesungguhnya pada hal-hal yang demikian terdapat tanda-
tanda kekuasaan allah bagi orang-orang yang mau memikirkannya”

pLAL 48 40 311 Calia ol 0 g gh Gha 7 580 A ) i Sl i 3 08 i K
G5 RED o 38 A3 A 3 &) Gl

“dan makanlah olehmu bermacam-macam sari buah-buahan, serta tempuhlah jalan-
jalan yang telah digariskan tuhanmu yang telah dimudahkan bagimu.dari perut lebah itu keluar
minuman madu yang bermacam-macam jenisnya dijadikan sebagai obat untuk manusia.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan allah bagi orang-orang
yang mau memikirkan” An Nahl :69.3

Rasulullah disamping sebagai penerima wahyu, beliau juga ahli dalam pengobatan. Ada
beberapa cara yang dilakukan Rasulullah SAW dalam penyembuhan seperti: rugyah, bekam dan
mengkonsumsi madu. Ruqyah yaitu kumpulan ayat-ayat alquran, ta’awudz, dan doa-doa yang
bersumber dari Nabi SAW. Yang dibaca oleh seorang muslim untuk dirinya, anaknya atau
keluarganya baik untuk mengobati penyakit jasmani maupun rohani yang ditimbulkan oleh
kejahatan manusia jin dan sihir.* lbnu Qayim juga menjelaskan bahwa jika fisik dan ruh didalam
diri kuat, keduanya merupakan paduan kekuatan yang sanggup menolak setiap penyakit yang

datang.® Teori ibnu gayim®.” Dalam kitabnya Menyebutkan :

“Barang siapa yang tidak dapat disembuhkan oleh alquran, berarti allah tidak akan
memberikan kesembuhan kepadanya. Dan barang siapa yang tidak dicukupkan oleh alquran,
maka allah tidak akan memberikan kecukupan kepadanya. Pada suatu ketika aku pernah jatuh
sakit, tetapi aku tidak menemukan seorang dokter atau obat peyembuh. Lalu aku berusaha
mengobati dan menyembuhkan diriku dgn surat alfatihah, maka aku melihat pengaruh yg sangat
menakjubkan.aku ambil segelas air zamzam dan membacakannya padanya surat alfatihah
berkali kali, lalu aku meminumnya hingga aku mendapat kesembuhan total. Selanjutnya aku
bersandar dengan cara tersebut dalam mengobati berbagai penyakit dan aku merasakan

3 Ibnu Qoyim Al Jauzi, Sistem Kedokteran Nabi Muhammad
4 Rugyah. Abdullah bin Abdul Aziz ledan. Hal 29.

> Ibnu Qoyim, Sistem Kedokteran Nabi hal 49-50

® Zaadul Maad. Hal352
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manfaat yang besar. Kemudian aku beritahukan kepada orang banyak yang mengeluhkan suatu
penyakit dan banyak dari mereka yang sembuh dengan cepat.”’

Selain itu juga teori Masaro Emoto, yang mengatakan bahwa air berubah menjadi baik
dan buruk, sesuai dengan sugesti yang diberikan kepadanya. Dan teori ini dapat ditemukan
relevansi antara pembacaan ayat-ayat alquran terhadap air yang kemudian diminumkan kepada
para penderita penyakit. Istilah ini biasanya dikenal dengan term barokahan dimana para
penderita meminta seorang alim untuk membacakan ayat ke dalam air yang kemudian digunakan

sebagai wasilah penyembuhan.
I. Tarikat Nagsyabandiyah Di Minangkabau Sumatra Barat.

Dalam makalah ini, penulis ingin memberikan beberapa contoh pengobatan dengan ayat
al Qur’an yang dilakukan oleh Tarikat Nagsyabandiyah Di Minangkabau Sumatra barat.

% Pengobatan Rasulullah Saw ketika digigit kalajengking.
Disini Nabi SAW mengobati luka akibat gigitan kalajengking dengan merendam bagian
yang tersengat gigitan dengan air garam sambil membaca surat Al Ikhlas dan
muawidzatain hingga rasa sakitnya berangsur-angsur hilang.
%+ Mengobati sakit Koreng
Jika seseorang mengeluhkan koreng/luka, maka Rasulullah SAW meletakkan jari pada
bagian luka sambil membaca Surat al Ikhlas dan membaca, “Bismillahi turbatu arina
birigoti baina yusufa sagimuna biidzni rabbina”. Yang artinya dengan menyebut nama
Allah swt, melalui tanah yang lembab dengan air liur kamu sembuhkan orang sakit ini
dengan izin rabb kami”.®
%+ Mengatasi susah tidur, Nabi Muhammad SAW mengajari kita seperti yang diajarkan kepada
Khalid ibn Walid dengan membaca surat al Ikhlas dan berdoa.
GA & e )l (A oS Cliaila g cplabedd) quy g B Lag a1 g bl Lag gl &l gacad) Gy agll
Cul Y A g & AIN g gl Jag s 38 Lo A ol agha aal o o jd 0 Ly aglS

7 Al jawab al kafi hal 23.
& Ibnu Qayim Praktek kedokteran Nabi, Hikam Pustaka 2010,Yogyakarta. Hal 232.
° Ibid hal 240.
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“Ya Allah tuhan tujuh langit dan apa yang menaunginya, tuhan penguasa bumi dan apa
yang diatasnya, tuhan yang mengusai setan-setan dan apa yang mereka sesatkan, jadilah
pelindungku dari kejahatan semua makhlukmu, jangan ada seorang pun dari mereka yang
menyakitiku/ berbuat lalim kepadaku, sungguh kuat perlindunganMu dan agunglah pujianMu.
Tiada satupun illah selain engkau”.

Jadi menurut tarikat ini pengobatan tersebut sesuai dengan apa yang Nabi SAW contohkan.
Kemudian tarikat nagsyabandiyah ini, membagi metode pengobatan menjadi 2 cara :

a) Pengobatan dengan ayat-ayat Al qur’an.
b) Kombinasi ayat-ayat Al Qur’an dengan bahan-bahan alamiah

Adapun ayat-ayat al qur’an yang digunakan tarikat ini disamping contoh diatas adalah
penggunaan surat Al Lahab ayat 1.

Gy ol o) 13 &

Penggunaan ayat pertama dari surat Al Lahab ini untuk mengobati luka sobek. Penekanan
ayat ini pada lafadz terakhir dari ayat yaitu “zabb”. pada kata “tabb” bibir ditutup rapat-rapat
sementara waktu sambil meletakkan tangan pada bagian anggota tubuh yang terluka, penutupan
bibir secara rapat dalam jangka waktu tertentu memiliki arti dan simbol tersendiri agar kulit yang
terpisah karena luka dapat menyatu kembali. Dipilihnya ayat ini dikarenakan asbabun Nuzulnya
nabi Muhammad SAW terluka karena dilempar batu oleh abu lahab ketika berdakwah dengan
jahr dibukit shafa, kemudian turunlah ayat ini yang melaknat Abu Lahab karena telah melukai
Rasulullah SAW. Syaikh Tarikat berpendapat dengan membaca ayat ini dengan izin Allah SWT
seorang yang terkena luka akan tersembuhkan.

Disamping penggunaan ayat-ayat tersebut, tarikat ini juga menggunakan jaring laba-laba,
betadine, batang dan daun ilalang. Bagi seorang yang terluka/sobek karena benda tajam. Yaitu
dengan cara pintalan jaring laba-laba ditutupkan pada bagian luka, daun ilalang dikunyah dan
ditempel pada bagian luka, dengan membaca surat Al Lahab. Kemudian untuk kesembuhannya
membutuhkan waktu kurang lebih 5-6 hari. Namun prediksi ini tidaklah pasti, tergantung dalam

atau tidaknya luka tersebut!®.)

10 Abdul Mu’in Qindil, Al Qur’an obat paling dahsyat : mengungkap secara medis keajaiban kesehatan dan
pengobatan Al Qur’an, Hilal Pustaka 1429 Hal 68-69
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D. KESIMPULAN

Disamping sebagai mukjizat umat Islam, Al Qur’an juga memiliki peran yang signifikan
terhadap kesehatan manusia. Banyak kalangan umat Islam yang telah berupanya melakukan
penyembuhan berbagai penyakit fisik dan non fisik melalui perantara ayat-ayat Al Qur’an ini.
Semoga warisan Nabi SAW ini akan selalu menjadi cahaya bagi umat manusia di muka bumi.
amin. Sebagai kesimpulan dari tulisan di atas, pengobatan ala Tarikat Nagsabandiyah yang
berada di Minangkabau Sumatra Barat ini memiliki motede-metode dalam penyembuhan
berbagai penyakit manusia, yaitu pertama, dengan bacaan ayat-ayat al-Qur’an saja dan yang
kedua adalah pengkombinasian antara ayat-ayat al Qur’an dengan bahan-bahan alamiah
diantaranya jaring laba-laba, betadine, batang dan daun ilalang. terakhir. penulis menyadari
makalah ini masih jauh dari sempurna. Saran yang membangun sangat diharapkan untuk

perbaikan, Semoga dengan tulisan ini dapat memberikan ilmu tambahan bagi pembaca semua.
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